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ABSTRAK 
Dalam era keberlanjutan, Green Supply Chain Management (GSCM) menjadi pendekatan penting untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas industri. Penelitian ini bertujuan membandingkan efektivitas 

strategi GSCM antara sektor manufaktur dan pertanian, khususnya di Kabupaten Kebumen. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi literatur kualitatif dengan pendekatan analisis isi terhadap enam 

sumber utama. Hasil menunjukkan bahwa sektor manufaktur lebih banyak mengandalkan teknologi dan 

sistem terstandarisasi, sedangkan sektor pertanian mengedepankan pendekatan komunitas dan teknologi 

sederhana. Hambatan utama mencakup keterbatasan akses teknologi, biaya investasi, dan rendahnya 

kesadaran lingkungan. Studi ini menyimpulkan bahwa integrasi strategi GSCM lintas sektor dapat 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan jika didukung oleh kebijakan dan peningkatan kapasitas SDM. 

Kata kunci: Green Supply Chain Management, manufaktur, pertanian 

ABSTRACT 
In the era of sustainability, Green Supply Chain Management (GSCM) has become a vital approach 

to reduce the environmental impact of industrial activities. This study aims to compare the 

effectiveness of GSCM strategies between the manufacturing and agricultural sectors, particularly 

in Kebumen Regency. The research method used is qualitative literature review with content analysis 

on six main sources. The results show that the manufacturing sector relies more on technology and 

standardized systems, while the agricultural sector emphasizes community-based and simpler 

technologies. The main obstacles include limited access to green technology, high investment costs, 

and low environmental awareness. This study concludes that cross-sectoral integration of GSCM 

strategies can enhance efficiency and sustainability when supported by local policies and capacity 

building. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan meningkatnya tekanan global terhadap 

praktik bisnis berkelanjutan telah mendorong berbagai sektor industri untuk mengadopsi 

pendekatan ramah lingkungan dalam operasional mereka. Salah satu pendekatan tersebut adalah 

Green Supply Chain Management (GSCM), yaitu integrasi aspek lingkungan ke dalam seluruh 

proses rantai pasok mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga 

pengelolaan limbah. GSCM tidak hanya menawarkan solusi untuk mengurangi dampak 

lingkungan. Penerapan GSCM mampu menekan dampak lingkungan sekaligus meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan di berbagai sektor industri [1]. Selain itu, GSCM juga 

memberikan nilai tambah dalam bentuk peningkatan kinerja ekonomi dan citra perusahaan, 

khususnya di tengah meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu keberlanjutan.  

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, memiliki karakteristik geografis dan ekonomi yang 

unik, dengan sektor pertanian dan manufaktur yang berkembang secara berdampingan. Sebagai 

wilayah agraris, Kebumen menghasilkan berbagai komoditas pangan seperti padi, hortikultura, 

dan perikanan darat, sementara sektor manufaktur terutama industri kecil dan menengah di 

bidang pengolahan makanan, tekstil, dan kerajinan yang juga menunjukkan perkembangan yang 

signifikan. Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen, pada tahun 2024 sektor 

industri pengolahan menjadi kontributor terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dengan angka sebesar 22,69%, disusul oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

sebesar 19,86% (BPS Kebumen).  

Sektor manufaktur yang juga menjadi salah satu penopang perekonomian daerah 

memiliki peran strategis dalam implementasi GSCM, terutama dalam upaya pengurangan limbah, 

efisiensi energi, dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Komposisi sektor ekonomi yang 

relatif seimbang antara pertanian dan manufaktur di Kabupaten Kebumen menunjukkan potensi 

strategis dalam penerapan pembangunan ekonomi berbasis keberlanjutan. Keberadaan kedua 

sektor yang saling melengkapi ini membuka peluang besar untuk menerapkan strategi 

pembangunan ekonomi berbasis keberlanjutan yang lebih adaptif terhadap potensi daerah. Dalam 

konteks global, meningkatnya tekanan terhadap isu perubahan iklim dan keberlanjutan 

mendorong berbagai sektor industri untuk mengadopsi GSCM sebagai pendekatan strategis 

dalam mengelola rantai pasok secara ramah lingkungan [2]. GSCM bertujuan mengintegrasikan 

prinsip keberlanjutan di seluruh proses rantai pasok, mulai dari sumber bahan baku hingga 

pengelolaan limbah akhir. sehingga mampu menyeimbangkan kepentingan ekonomi dan 

lingkungan secara simultan [3]. 

Sejalan dengan hal tersebut, penerapan GSCM pada sektor usaha skala kecil dan 

menengah terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja ekonomi sekaligus 

mendorong praktik operasional yang lebih berkelanjutan [4]. Kondisi ini relevan dengan struktur 

ekonomi Kabupaten Kebumen yang didominasi oleh UMKM di sektor pertanian dan industri 

pengolahan. Namun demikian, penerapan GSCM pada sektor pertanian dan manufaktur 

menghadirkan tantangan dan peluang yang berbeda. Sektor pertanian lebih bergantung pada 

siklus alam dan faktor musiman serta keterbatasan teknologi dan kapasitas pelaku usaha, 

sehingga implementasi GSCM lebih menekankan pada efisiensi sumber daya alam dan 

pengelolaan limbah organik  [5]. Sementara sektor manufaktur yang berbasis pada proses industri 

dan teknologi lebih menitikberatkan penerapan GSCM pada optimalisasi proses produksi, 

efisiensi energi, serta integrasi sistem informasi rantai pasok dan logistik hijau [6].  

Oleh karena itu, perbandingan penerapan GSCM pada sektor pertanian dan manufaktur 

di Kabupaten Kebumen menjadi penting untuk mengidentifikasi pendekatan strategis yang sesuai 

dengan karakteristik lokal, sekaligus merumuskan model implementasi GSCM yang kontekstual 

dan berkelanjutan lintas sektor. 
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Penerapan GSCM telah banyak diteliti di sektor manufaktur, terutama dalam konteks 

perusahaan besar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik GSCM seperti green 

purchasing, green manufacturing, dan green distribution berpengaruh positif terhadap kinerja 

lingkungan, operasional, dan keuangan perusahaan manufaktur, baik pada skala besar maupun 

menengah [7]. Studi terbaru juga menunjukkan bahwa pengukuran kinerja GSCM yang 

terintegrasi dengan model evaluasi seperti Supply Chain Operations Reference (SCOR) atau 

Green SCOR mampu memberikan gambaran yang lebih sistematis dan terukur mengenai 

efektivitas strategi rantai pasok hijau [8]. Model ini relevan untuk penelitian perbandingan sektor 

pertanian dan manufaktur karena mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik kedua sektor, 

mulai dari ketergantungan pada faktor alam di sektor pertanian hingga proses industri berbasis 

teknologi di sektor manufaktur [10]. Dengan demikian, pendekatan ini mendukung perumusan 

strategi implementasi GSCM yang kontekstual dan berkelanjutan lintas sektor. Namun, tantangan 

seperti tingginya biaya investasi dan resistensi terhadap perubahan teknologi masih menjadi 

penghambat utama implementasi GSCM secara menyeluruh di sektor ini. 

Di sisi lain. sektor pertanian juga mulai mengadopsi prinsip-prinsip GSCM, terutama pada 

usaha kecil dan menengah di bidang hortikultura dan pengolahan hasil tani [11]. Beberapa 

penelitian menekankan bahwa keberhasilan implementasi GSCM di sektor ini sangat bergantung 

pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui edukasi petani, akses terhadap 

teknologi hijau seperti irigasi tetes dan komposting, serta dukungan kebijakan pemerintah yang 

berkelanjutan. Namun demikian, kesadaran petani yang masih rendah dan keterbatasan 

infrastruktur serta minimnya akses pembiayaan untuk teknologi menjadi tantangan tersendiri 

dalam implementasinya. Perbandingan penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) 

pada sektor pertanian dan manufaktur dilakukan karena kedua sektor ini memiliki karakteristik 

rantai pasok yang sangat berbeda, tetapi sama-sama berperan penting dalam perekonomian dan 

berdampak langsung terhadap lingkungan.  

Melalui studi ini, penulis ingin menganalisis dan membandingkan efektivitas penerapan 

strategi GSCM pada sektor industri manufaktur dan pertanian di Indonesia. Perbandingan ini 

penting dilakukan karena kedua sektor memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah, 

khususnya di wilayah dengan struktur ekonomi yang relatif seimbang seperti Kabupaten 

Kebumen, namun memiliki karakteristik rantai pasok yang berbeda secara mendasar. Sektor 

manufaktur memiliki rantai pasok yang kompleks dan berbasis teknologi, sehingga penerapan 

GSCM berfokus pada pengendalian proses, efisiensi energi, dan pengukuran kinerja melalui 

model seperti SCOR atau Green SCOR [12]. Sebaliknya, sektor pertanian dipengaruhi oleh siklus 

alam dan keterbatasan teknologi, sehingga GSCM lebih menekankan efisiensi sumber daya alam, 

pengelolaan limbah organik, serta pendekatan berbasis komunitas dan kebijakan pendukung. 

Perbedaan karakteristik tersebut menjadikan penerapan GSCM tidak dapat disamaratakan, 

sehingga menarik untuk dianalisis secara komparatif guna mengidentifikasi peluang, tantangan, 

serta praktik terbaik yang dapat diadaptasi lintas sektor.  

Dengan demikian, fokus penelitian diarahkan pada bagaimana praktik keberlanjutan 

diterapkan pada kedua sektor, serta bagaimana hasil perbandingan tersebut dapat menjadi dasar 

perumusan model implementasi GSCM yang lebih kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan sesuai 

dengan karakteristik industri dan kondisi daerah 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

literatur, yaitu dengan mengkaji dan menganalisis berbagai jurnal ilmiah, artikel, dan laporan 

yang relevan dengan topik GSCM ada sektor manufaktur dan pertanian. Data dikumpulkan dari 

sumber sekunder, seperti jurnal nasional terakreditasi, repositori kampus, dan situs ilmiah 

terpercaya. 
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Kriteria pemilihan artikel meliputi: 

• Terbit antara tahun 2020 hingga 2025; 

• Fokus pada strategi atau implementasi GSCM di sektor pertanian atau manufaktur; 

• Mengandung data atau hasil evaluasi efektivitas strategi GSCM. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis). Analisis 

dilakukan dengan cara mengelompokkan temuan berdasarkan sektor (pertanian dan manufaktur), 

strategi yang digunakan, indikator keberhasilan (misalnya efisiensi rantai pasok, pengelolaan 

limbah, sertifikasi lingkungan), serta hambatan yang dihadapi. Selanjutnya, dilakukan 

perbandingan untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, serta efektivitas relatif masing-

masing strategi dalam konteks sektoral. 

Hasil dari analisis ini diharapkan memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

penerapan GSCM lintas sektor serta rekomendasi strategis yang aplikatif sesuai dengan 

karakteristik masing-masing industri. 

 
Tabel 1. Pengelompokan Data Studi Literatur GSCM Sektor Manufaktur 

No 
Acuan Sektor 

Strategi GSCM 

Utama 

Indikator 

Keberhasilan 

Hambatan 

Utama 

1 

[13] Perilaku Petani 

Bawang Merah 

dalam Penggunaan 

Pestisida : Sebuah 

Literature Review 

Manufaktur Pemilahan 

limbah, efisiensi 

energi 

Penurunan 

limbah, efisiensi 

produksi 

Kurangnya 

standarisasi 

antar industri 

2 
[14] Jurnal Ilmiah 

Teknik Industri 

Manufaktur Green 

manufacturing, 

green 

distribution, 

reverse logistics 

Efisiensi 

distribusi, 

manajemen 

pengembalian 

produk 

Kurangnya 

integrasi antar 

rantai pasok 

3 
[12]Jurnal 

Ekuilnomi 

Manufaktur Pengolahan 

limbah batik 

ramah 

lingkungan 

Keberlanjutan 

UMKM, 

pengurangan 

bahan kimia 

Minimnya 

akses teknologi 

4 

[13]Puspitasari & 

Pulansari (2023) 

Jurnal Agrointek 

Manufaktur 

(makanan) 

Green SCOR 

berbasis ANP & 

OMAX 

30 KPI dinilai; 

sebagian 

berwarna merah, 

hijau, kuning 

Pengolahan 

limbah belum 

optimal; 

kurang 

integrasi sistem 

5 
[14] Rachmania & 

Yuniarto (2019) 

Manufaktur ERP, SCOR 

Model 

Efisiensi & 

kontrol 

Biaya investasi 

tinggi 

6 
[15] Aditya & Suci 

(2022) 

Manufaktur Green 

manufacturing 

Pengurangan 

emisi 

Adaptasi alat 

produksi 

7 
[17] Purnomo & 

Siti (2022) 

Manufaktur Evaluasi kinerja 

GSCM 

Efisiensi & 

kualitas 

Rendahnya 

kesadaran 

manajemen 

8 [18] Ghina, S. (2024) 
Manufaktur SCOR di industri  

elektronik 
 

SCOR di industri  

elektronik 
 

SCOR di industri 

elektronik 
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Tabel 2 Pengelompokan Data Studi Literatur Green Supply Chain Management Sektor Pertanian 

No Acuan Sektor 
Strategi GSCM 

Utama 

Indikator 

Keberhasilan 

Hambatan 

Utama 

1 

[19] Jurnal Ilmu 

Administrasi 

Bisnis (Kopi 

Posong) 

Pertanian Pengemasan 

ramah 

lingkungan, 

penanaman 

organik 

Kepatuhan 

lingkungan, 

daya saing usaha 

Dokumentasi 

GSCM belum 

sistematis 

2 
[20] Quantum 

Teknika 

Pertanian Green SCOR 

Model, 

sertifikasi ISPO 

dan RSPO 

Sertifikasi 

terpenuhi, 

pengelolaan 

limbah terpadu 

Biaya 

sertifikasi dan 

perubahan 

budaya 

organisasi 

3 

[21] Quantum 

Teknika : Jurnal 

Teknik Mesin 

Terapan. UMY 

(2020) 

Pertanian 

(kelapa 

sawit) 

Identifikasi 

hambatan 

GSCM 

Hambatan 

diidentifikasi; 

hubungan antar 

hambatan 

dianalisis 

Biaya tinggi, 

masalah 

budaya 

organisasi 

4 

[22] Industria 

Teknologi dan 

manajemen 

agroindustri 

Pertanian 

(kelapa 

sawit) 

GSCM + 

sertifikasi ISO-

14001 

Sistem 

manajemen 

lingkungan 

dievaluasi 

Masih ada 

permasalahan 

pengolahan 

limbah 

5 
[23] Sutrisno & 

Rahayu (2020) 
Pertanian Komposting 

terintegrasi 
Lingkungan 

bersih, kompos 
Kesiapan petani 

6 
[24] Kurniawati & 

Hardjono (2020) 

Pertanian Limbah 

pertanian ke 

energi 

Energi alternatif Biaya investasi 

awal 

7 

[25] Handayati Y, 

Widyanata. 

CScientific Reports 

(2024) 

 Manajemen 

limbah organik 

Adopsi teknologi 

hijau 

Kesadaran petani 

rendah 

8 
[26]Viani et al. 

(2022) 

 Kemasan ramah 

lingkungan 

Daya saing 

UMKM 

Dokumentasi 

GSCM lemah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penerapan Green Supply Chain Management pada sektor manufaktur dan pertanian di 

Kabupaten Kebumen tidak dapat dilepaskan dari karakteristik wilayah yang secara simultan 

merupakan daerah agraris sekaligus lokasi berkembangnya industri kecil dan menengah. Kondisi 

ini menjadikan Kebumen sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji efektivitas GSCM secara 

komparatif, karena kedua sektor tersebut berkontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah, 

namun memiliki karakter rantai pasok yang sangat berbeda. 

 Pada sektor manufaktur di Kabupaten Kebumen, praktik GSCM cenderung berkembang 

pada industri pengolahan skala kecil dan menengah, seperti industri makanan, kerajinan, dan 

tekstil. Literatur yang dianalisis, termasuk studi Dona dan Syafrina serta Purnomo dkk., 

menunjukkan bahwa pada sektor manufaktur, penerapan GSCM umumnya diarahkan pada 

peningkatan efisiensi proses produksi dan pengelolaan limbah melalui pendekatan berbasis 

teknologi. Dalam  
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konteks Kebumen, pendekatan ini relevan karena banyak UMKM manufaktur masih menghadapi 

tekanan biaya produksi dan keterbatasan sumber daya, sehingga efisiensi energi dan pengurangan 

limbah menjadi strategi yang paling realistis untuk diterapkan. 

 Namun demikian, sebagaimana ditunjukkan oleh Puspitasari dan Pulansari dalam kajian 

industri makanan, penerapan model evaluasi seperti Green SCOR masih menghadapi kendala 

integrasi sistem dan keterbatasan pengolahan limbah yang optimal. Kondisi ini mencerminkan 

situasi yang juga berpotensi terjadi pada industri pengolahan di Kebumen, di mana UMKM sering 

kali telah menerapkan praktik ramah lingkungan secara parsial, tetapi belum terintegrasi dalam 

sistem rantai pasok yang utuh. Oleh karena itu, efektivitas GSCM di sektor manufaktur Kebumen 

masih sangat bergantung pada dukungan teknologi, peningkatan kapasitas manajerial, serta 

standardisasi praktik antar pelaku industri. 

 Berbeda dengan sektor manufaktur, sektor pertanian di Kabupaten Kebumen 

menunjukkan karakter GSCM yang lebih berbasis pada sumber daya alam dan komunitas lokal. 

Sebagai daerah agraris, Kebumen memiliki banyak pelaku usaha pertanian skala kecil yang 

sangat bergantung pada kondisi alam dan praktik tradisional. Literatur yang dikaji, seperti 

penelitian Primadasa dan Sokhibi serta Viani dkk., menunjukkan bahwa penerapan GSCM di 

sektor pertanian lebih menekankan pada praktik-praktik seperti penggunaan pupuk organik, 

pengelolaan limbah pertanian, pengemasan ramah lingkungan, serta upaya pemenuhan sertifikasi 

keberlanjutan. Dalam konteks Kebumen, pendekatan ini relevan karena sebagian besar pelaku 

pertanian masih berada pada skala UMKM dan koperasi, sehingga pendekatan berbasis 

komunitas lebih mudah diterima dibandingkan penerapan teknologi kompleks. 

 Indikator keberhasilan GSCM di kedua sektor juga menunjukkan perbedaan yang 

signifikan ketika dikaitkan dengan kondisi Kebumen. Pada sektor manufaktur, keberhasilan 

GSCM umumnya diukur melalui indikator operasional, seperti efisiensi produksi, pengurangan 

biaya distribusi, dan kepatuhan terhadap standar lingkungan industri. Indikator-indikator ini 

relevan bagi industri pengolahan di Kebumen yang berorientasi pada peningkatan daya saing 

produk lokal. Sebaliknya, pada sektor pertanian, keberhasilan GSCM di Kebumen lebih tercermin 

dari peningkatan kesadaran lingkungan petani, keberlanjutan praktik budidaya, serta peningkatan 

nilai tambah produk pertanian lokal. Hal ini sejalan dengan temuan dalam Jurnal Ilmu 

Administrasi Bisnis dan Quantum Teknika yang menekankan bahwa dampak GSCM di sektor 

pertanian lebih bersifat jangka panjang dan tidak selalu langsung tercermin dalam keuntungan 

finansial. 

 Hambatan implementasi GSCM di Kabupaten Kebumen juga memperlihatkan perbedaan 

sektoral yang jelas. Pada sektor manufaktur, hambatan utama cenderung bersifat teknis dan 

manajerial, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi ramah lingkungan, kurangnya integrasi 

antar pelaku rantai pasok, serta rendahnya kesiapan manajemen UMKM dalam mengadopsi 

sistem GSCM secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan kajian Rachmania dan Yuniarto 

yang menekankan bahwa UMKM manufaktur membutuhkan dukungan kebijakan dan 

pendampingan agar mampu mengimplementasikan GSCM secara berkelanjutan. 

 Sementara itu, pada sektor pertanian di Kebumen, hambatan GSCM lebih banyak 

berkaitan dengan aspek sosial dan kelembagaan. Rendahnya kesadaran petani terhadap isu 

lingkungan, lemahnya dokumentasi praktik GSCM, serta tingginya biaya sertifikasi 

keberlanjutan menjadi kendala utama, sebagaimana juga ditemukan dalam studi Primadasa dan 

Sokhibi serta penelitian di Industria: Jurnal Teknologi dan Manajemen Agroindustri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa efektivitas GSCM di sektor pertanian Kebumen sangat bergantung pada 

peran pemerintah daerah, penyuluh, dan lembaga pendamping dalam meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia. 

 Dalam konteks geografis Kabupaten Kebumen, keberadaan sektor pertanian dan 

manufaktur yang berkembang secara berdampingan membuka peluang strategis untuk penerapan 

GSCM lintas sektor. Praktik reverse logistics yang telah dikenal di sektor manufaktur berpotensi 
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diadaptasi dalam distribusi produk pertanian lokal untuk mengurangi limbah kemasan plastik. 

Sebaliknya, pengelolaan limbah organik dari sektor pertanian dapat dimanfaatkan oleh industri 

pengolahan pangan sebagai bahan baku alternatif, sehingga mendukung pendekatan ekonomi 

sirkular di tingkat daerah. Gagasan ini sejalan dengan pandangan Rahmawati dan Hamzah serta 

Kasim yang menekankan pentingnya integrasi lintas sektor dalam pengembangan rantai pasok 

berkelanjutan. 

 Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa penerapan GSCM di Kabupaten 

Kebumen tidak hanya mencerminkan perbedaan antara sektor manufaktur dan pertanian, tetapi 

juga memperlihatkan potensi sinergi berupa integrasi pengelolaan limbah, sistem distribusi hijau, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta perumusan kebijakan daerah lintas sektor yang 

sesuai dengan karakteristik wilayah agraris dan industri kecil-menengah. Perbandingan ini secara 

langsung menjawab tujuan penelitian dengan menegaskan bahwa efektivitas GSCM di Kebumen 

sangat dipengaruhi oleh konteks lokal, dan bahwa integrasi lintas sektor menjadi kunci dalam 

membangun sistem rantai pasok hijau yang berkelanjutan di tingkat daerahPertanian terkendala 

oleh rendahnya kesadaran petani terhadap isu lingkungan, kurangnya dokumentasi sistematis, 

serta biaya tinggi untuk sertifikasi keberlanjutan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi GSCM di sektor manufaktur dan 

pertanian di Kabupaten Kebumen memiliki pendekatan yang berbeda namun saling melengkapi. 

Sektor manufaktur mengandalkan teknologi dan sistem yang terstandarisasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan kepatuhan lingkungan, sementara sektor pertanian mengedepankan praktik berbasis 

alam dan komunitas yang lebih adaptif terhadap kondisi lokal. 

Hambatan yang dihadapi kedua sektor berkisar pada keterbatasan akses teknologi, biaya 

investasi, dan rendahnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan. Namun, dengan dukungan 

kebijakan lokal dan peningkatan kapasitas SDM, strategi GSCM dapat diintegrasikan lebih luas 

di kedua sektor secara sinergis. 

Dengan demikian, hasil kajian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang efektivitas 

relatif masing-masing strategi, tetapi juga membuka peluang kolaborasi lintas sektor untuk 

pengembangan sistem rantai pasok hijau yang berkelanjutan di daerah dengan potensi pertanian 

dan industri seperti Kebumen. 
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